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LAMPIRAN I  

 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

 

 

No Bab  Kutipan  Hal  Terjemah 

1 I Riwayat At-Thabrani dan 

Khatib 

3 Muliakanlah anak-anakmu dan 

baguskanlah pendidikan mereka. 

2 I Surat Almaidah ayat 67 3 Wahai Rasul sampaikanlah apa 

yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika tidak engkau 

lakukan (apa yang diperintahkan 

itu) berarti engkau tidak 

menyampaikan amanatnya. Dan 

Allah memelihara engkau dari 

(gangguan) manusia. Sungguh 

Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang kafir. 

3 I Riwayat Abu Hurairah 5 Tidak akan diterima salat salah 

satu diantara yang berhadas 

sampai ia berwudu. 
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LAMPIRAN II 

 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA KEPALA SEKOLAH) 

 

Kode   : cwks 

Interviewe  : Ibu Herlianti 

Interviewer  : Peneliti (Sasmita Sari) 

 

No Deskripsi 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana sejarah berdirinya PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin? 

 

PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin 

merupakan salah satu unit lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 

dikelola oleh Yayasan Dharma Wanita Persatuan UIN Antasari Banjarmasin. 

Lembaga ini berdiri sejak tahun 1976. Adapun alasan berdirinya PAUD ini 

dikarnakan berada di lingkungan UIN Antasari Banjarmasin yang menjadi 

prioritaskan adalah anak-anak karyawan dan pegawai UIN Antasari 

Banjarmasin. Tempat yang berada di tengah-tengah kota menjadikan PAUD 

Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin dikenal banyak orang 

dan dibuka untuk umum (cwks1).
1
 

Awal berdirinya lembaga PAUD ini terdiri dari dua kelompok, 

kelompok A dan kelompok B. pada tahun 2002 sudah semakin meningkat 

dan sampai sekarang sudah ada kelompok Baby House (untuk anak berusia 

3-12 bulan), Toddler House (untuk anak berusia 1-3 tahun), Kelompok 

Bermain (untuk anak berusia 3-4 Tahun), dan Taman Kanak-Kanak (untuk 

anak berusia 4-6 tahun).  Lembaga PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal 

UIN Antasari Banjarmasin beralamat di Jl. A. Yani Km 4,5 Komplek UIN 

Antasari RT.21 RW.02 Kelurahan Kebun Bunga Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin (cwks2). 

 

Visi dan misi PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin ? 

 

Visi PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin 

Untuk menghasilkan generasi muslim yang berakhlak mulia, kreatif, cerdas 

dan mandiri. Sedangkan Misinya, a. Membiasakan anak untuk selalu bicara 

positif. a. Mengembangkan bakat dan kemampuan anak belajar melalui 

                                                           
 

1
 cwks: catatan wawancara kepala sekolah. 
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3 
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bermain. c. Bekerja sama dengan semua pihak. e. Menyiapkan anak didik 

dengan kegiatan kecakapan hidup (cdtu1).
2
 

 

Bagaimana keadaan Peserta didik PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin? 

 

PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin memiliki 

157 orang peserta didik 

 

Bagaimana keadaan guru dan staf PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin? 

 

Pegawai PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin 

seluruhnya berjumlah 25 orang perempuan. Setiap pegawai memunyai tugas 

masing-masing. 

 

Prestasi apasaja yang pernah diraih PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin? 

 

Berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan, dapat diperoleh 

data bahwa PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal Banjarmasin memiliki 

berbagai macam prestasi dalam berbagai seperti bidang olah raga, agama, 

seni, dan lain-lain. Adapun daftar prestasi PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal 

Banjarmasin dapat dilihat pada catatan dokumentasi yang terlampir (cdtu4). 

 

Sarana dan prasarana PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari 

Banjarmasin? 

 

Sarana outdoor dan indoor PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin ada terdapat 16 jenis sedangkan Prasarananya 6 jenis. 

Sarana dan prasarana yang ada di PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin semuanya dalam keadaan kondisi yang baik. 

 

Bagaimana kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal 

UIN Antasari Banjarmasin? 

 

Kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN 

Antasari Banjarmasin berlangsung setiap hari Senin sampai dengan hari 

Jumat kecuali tanggal merah. Kegiatan belajar mengajar dilakukan dari 

pukul 07.45 – 13.00 wita untuk hari Senin-Kamis dan untuk hari Jumat 

dilakukan dari pukul 07.45-11.00 wita (cdtu7). 

 

Sejak kapan penerapan metode gerak dan lagu diterapkan? 

 

                                                           
 

2
 cdtu: catatan dokumentasi tata usaha 2018 
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Penerapan metode gerak dan lagu diterapkan sejak semester ajaran 

baru. 

 

Kenapa sekolah ini tertarik menerapkan metode gerak dan lagu dalam 

pengenalan wudu? 

 

Karena penerapan metode gerak dan lagu dalam pengenalan wudu 

membuat anak lebih semangat untuk melakukan wudu, memudahkan anak 

mengingat urutan gerakkan wudu. 

 

Bagaimana dengan pembagian kelas anak?  

 

Ibu Herliyanti menyatakan bahwa pembagian kelompok dalam kelas 

tidak didasarkan pada karakteristik anak. Dengan demikian anak dengan 

terbiasa berkumpul bersama-sama mulai dari anak yang pendiam sampai 

anak yang aktif. (cwks4). 

 

Berapa hari kegiatan berwudu dilakukan dalam 1 minggu?  

 

Kegiatan berwudu  di PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari 

Banjarmasin dilaksanakan setiap hari dalam 1 minggu kecuali hari libur 

sabtu dan minggu. 

 

 

 

 

 

Banjarmasin, 26 November  2018 

 

 

Kepala Sekolah, Interviewer, 

 

 

Herlianti, S.Ag. 

 

 

Sasmita Sari 
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LAMPIRAN III 

 

CATATAN LAPANGAN 

(WAWANCARA GURU SENTRA BALOK KELOMPOK A) 

 

Kode   : cwgs 

Interviewe  : Ibu Hikmah 

Interviewer  : Peneliti (Sasmita Sari) 

No Deskripsi 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

Apa yang disiapkan sebelum melaksanakan penerapan metode gerak dan 

lagu? 

Sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung saya menyiapkan anak-

anak terlebih dengan cara membantu anak membersihkan diri seperti 

menggosok gigi dan berganti pakaian. Selanjutnya saya mengecek tempat 

berwudu apakah sudah siap untuk digunakan berwudu. 

Media apa saja yang digunakan dalam penerapan metode gerak dan lagu bu? 

Media yang kami gunakan yaitu tepuk wudu. Di dalam lagu tepuk 

wudu sudah terdapat gerakan wudu secara berurutan dari awal niat sampai 

dengan doa. Selain itu tepuk wudu juga mudah untuk diingat anak. 

Bagaimana ibu melaksanakan penerapan metode gerak dan lagu? 

Setelah anak-anak selesai membersihkan diri saya mengajak anak-anak 

untuk berbaris yang rapi untuk menuju tempat berwudu, setelah sampai di 

tempat berwudu saya terlebih dahulu memperagakan gerakkan wudu dengan 

lagu tepuk wudu. Saya melakukannya tiga kali berulang-ulang setelah say 

selesai baru meminta anak-anak secara bersama-sama kembali melakukan 

tepuk wudu. 

Apakah ada anak yang tidak ingat gerak wudu setelah melakukan tepuk 

wudu secara bersama-sama bu, dan bagaimana ibu memberitahu anak 

tersebut? 

Iya ada, saya memberitahu dengan cara mengajak anak itu kembali 

mengulang lagu tepuk wudu bersama agar anak mudah mengingat kembali 

dengan anak sendiri yang melakukan tepuk wudu. 

Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi penerapan metode gerak dan lagu 

dalam pengenalan wudu? 

Faktor yang memengaruhi dalam penerapan metode gerak dan lagu 
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dalam berwudu  adalah waktu. Waktu yang digunakan dalam berwudu dari 

anak selesai makan siang sampai dengan berwudu hanya 15 menit. 

Sedangkan anak-anak membersihkan diri saja sudah banyak waktu yang 

terbuang ditambah lagi anak melakukan tepuk wudu dan melaksanakan 

wudu secara bergantian. Faktor lainya yaitu luas ruangan karena tempat 

berwudu satu tempat dengan tempat mandi bayi yang di dalam ruangan 

tersebut ada benda-benda yang bisa dijadikan anak-anak mainan sehingga 

anak-anak yang menunggu giliran hilang dari barisan dan bermain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banjarmasin,    November 2018 

 

Interview, Interviewer, 

 

 

 

Hikmah, S.Pd.I 

 

 

 

Sasmita Sari 
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LAMPIRAN IV 

 

CATATAN LAPANGAN 

(OBSERVASI/PENGAMATAN) 

Kode  : cl 

Tempat : PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin 

Observer : Sasmita sari 

Pada hari Rabu, 12 November 2018 pukul 09.40 wita Peneliti datang ke 

PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari Banjarmasin. Saat itu kegiatan 

yang berlangsung di sekolah adalah istirahat. Peneliti datang untuk meminta 

data sekolah. Peneliti disambut oleh Ibu Herlianti Kepala sekolah PAUD 

tersebut dan diajak untuk masuk ke dalam kantor. Kami bercakap-cakap tentang 

sejarah PAUD dan latar belakang penerapan metode gerak dan lagu dalam 

pengenalan wudu di PAUD tersebut. Peneliti melihat di dinding kantor terdapat 

berbagai macam kelengkapan administrasi sekolah seperti, data pendidik, data 

peserta didik, visi dan misi sekolah, dll. Di dalam lemari kaca juga terlihat 

beberapa piala yang merupakan hasil prestasi dari anak-anak di PAUD tersebut. 

Hari senin, 26 November 2018 pukul 11.30 Peneliti melihat dan 

memperhatikan Ibu guru dan anak-anak kelompok A membersihkan diri setelah 

selesai makan siang. Sebelum kegiatan berwudu dimulai Ibu-ibu kelompok A 

mendampingi dan membantu anak-anak membersihkan diri seperti menyikat 

gigi, dan mengganti pakaian. Sesudah anak-anak selesai membersihkan diri Ibu 

Hikmah dan Ibu Misna  menyiapkan anak untuk ke tempat berwudu dengan 

meminta anak berbaris dengan rapi untuk menuju tempat berwudu. Sementara 

Ibu Hikmah mendampingi anak-anak untuk berwudu Ibu Misna menyiapkan di 

dalam kelas peralatan anak-anak untuk salat zuhur. 

Pelaksanaan wudu kelompok A1, sesudah sampainya ditempat berwudu 

Ibu Hikmah meminta dan mendampingi anak-anak kelompok A1 berbaris yang 

rapi 1 barisan untuk perempuan dan 1 barisan untuk laki-laki  sesudah anak-

anak berbaris dengan rapi baru Ibu Hikmah melakukan tepuk wudu secara 

bersamaan. Ibu Hikmah mengajak anak-anak untuk melakukan tepuk wudu 

bersama-sama. Setelah memulai untuk berwudu dengan gerak dan lagu hal yang 

dilakukan anak-anak sebelum berwudu yaitu membaca niat sambil 

menyanyikan tepuk wudu secara bersamaan. 

Anak-anak bersamaan melakukan tepuk wudu saat anak yang paling 

depan melakukan niat wudu dan bersamaan membasuh kedua telapak tangan 

anak-anak yang lain tetap mengeringi lagu secara bersama. Dengan adanya 
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anak-anak yang lain melakukan tepuk wudu bersamaan anak yang berada di 

depan untuk melaksanakan wudu lebih semangat.  

Setelah anak selesai membaca niat dan membasuh kedua telapak tangan 

anak melanjutkan pelaksanaan wudu yaitu dengan berkumur-kumur. Awal 

mulanya anak ragu untuk berkumur-kumur tetapi setelah Ibu Hikmah 

mendampingi dan membantu anak memperagakan gerakan berkumur-kumur 

anak baru mengikuti kembali apa yang sudah diperagakan Ibu Hikmah. 

Dengan melakukan tepuk wudu sambil bernyanyi anak akan mengingat 

gerakkan selanjutnya. Setelah anak berkumur-kumur anak melakukan gerakkan 

selanjutnya yaitu dengan membasuh hidung awalnya anak ragu-ragu tetapi Ibu 

Hikmah mendampingi dengan memperagakannya bersama-sama dengan anak. 

Gerakan wudu yang selanjutnya anak lakukan setelah membasuh hidung 

yaitu membasuh muka. Ibu Hikmah tetap mendampingi dan membantu  anak 

untuk berwudu dengan berdiri di depan anak. Dengan didampingi Ibu Hikmah 

di depan anak akan melakukan gerakkan wudu sambil mengingat lagu melihat 

guru di depannya. 

Setelah anak membasuh muka gerakkan selanjutnya yang anak lakukan  

membasuh tangan sampai siku. Di saat anak membasuh tangan awalnya anak 

tidak sampai siku Ibu Hikmah sambil bernyanyi sambil memperagakan gerakan 

wudu selanjutnya anak menarik lengan baju dan membasuh tangannya sampai 

siku. Setelah anak mengusap kepala yaitu membasuh kedua telinga dengan 

masih didampingi Ibu Hikmah anak membasuh telinganya sambil mendengar 

dan melihat gerakkan yang Ibu Hikmah lakukan di depan. 

Selanjutnya gerakan setelah membasuh kedua telinga anak membasuh 

kaki. Sebelum anak membasuh kaki anak melihat Ibu Hikmah di depan dulu 

baru setelah melihat anak mengikuti gerakan yang dilakukan Ibu Hikmah dari 

membasuh kaki kanan terlebih dalu baru kiri. Setelah anak melakukan semua 

gerakan dengan benar dan berurutan anak membaca doa dan diminta oleh Ibu 

Hikmah untuk masuk ke dalam kelas menemui Ibu Misna untuk bersiap-siap 

melakukan salat zuhur bersama. 

Berbeda dengan Kelompok A1 setelah merapikan diri Ibu-ibu kelompok 

A2 mengajak anak-anak masuk ruangan kelas untuk melakukan jurnal siang 

seperti menggambar dan mewarna. Setelah melakukan jurnal anak-anak 

kelompok A2 bersiap-siap untuk ketempat berwudu dengan didampingi Ibu 

Elly. Sesampai ditempat berwudu Ibu Elly mengajak dan meminta anak-anak 

seperti biasa untuk berbaris yang rapi dan bersiap-siap untuk melakukan tepuk 

wudu secara bersamaan. Sesudah anak-anak berbaris dengan rapi Ibu Elly 

memulai tepuk wudu dan anak-anak mengikuti secara bersamaan sebanyak 2 

kali. Setelah anak-anak selesai melakukan tepuk wudu bersama-sama Ibu Elly 
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mendampingi anak-anak untuk bergantian melakukan wudu. 

Seperti kelompok A1, A2 juga melakukan niat sebelum berwudu. Ibu Elly 

mengajak anak untuk melakukan tepuk wudu dan membaca niat wudu bersama-

sama. Setelah anak-anak membaca niat wudu secara bersama-sama, kembali 

lagi anak-anak melanjutkan tepuk wudu dan anak yang melakukan wudu di 

depan membasuh kedua tangannya dengan semangat dengan diiringi anak-anak 

yang di belakang dengan bernyanyi tepuk wudu. 

Setelah anak membasuh kedua tangan dan niat, anak berkumur-kumur 

dengan tetap menyanyikan tepuk wudu bersama anak-anak lain yang menunggu 

giliran di belakang. Selanjutnya anak melakukan gerakan membasuh hidung 

masih dengan semangat bahagia anak-anak. anak yang melakukan wudu di 

depan setelah membasuh hidung anak bertepuk dua kali mengikuti irama tepuk 

wudu yang dinyanyikan anak-anak lain yang sabar menunggu giliran di 

belakang. 

Gerakan yang selanjutnya anak lakukan yaitu membasuh muka. Dengan 

didampingi Ibu Elly di belakang sambil menyanyikan tepuk wudu bersama 

dengan anak-anak yang lain. Selanjutnya anak membasuh kedua tangan hingga 

siku secara bergantian dari yang kanan dan kiri. Setelah membasuh tangan 

hingga ke siku, gerakan selanjutnya yang dilakukan anak yaitu mengusap 

sebagian kepala. Gerakan selanjutnya yang anak lakukan yaitu membasuh 

kedua telinga dengan masih anak-anak yang lain menyanyikan tepuk wudu 

bersama-sama. 

Gerakan yang terakhir yaitu membasuh kedua kaki. Anak melakukan 

gerakan membasuh kaki dengan cepat dan setelah selesai melakukannya anak 

bertepuk lagi mengikuti irama tepuk wudu yang dinyanyikan bersama-sama 

dengan Ibu Elly. Setelah semua gerakan dilakukan anak dengan semangat dan 

semua anak-anak yang lain juga mengikuti tepuk wudu secara bersama-sama 

dengan didampingi oleh Ibu Elly selanjutnya anak-anak masuk ke dalam kelas 

untuk melakukan salat zuhur bersama-sama. 
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LAMPIRAN V 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO) 

Kode  : cdf 

Tempat : PAUD Terpadu Tarbiyatul Athfal UIN Antasari 

 

Gambar I. Membasuh Muka 

 

Gambar II. Membasuh kedua Tangan 

hingga Siku 

 

Gambar III. Mengusap Kepala 
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Gambar IV. Membasuh kedua Kaki 

 

Gambar V. Membasuh kedua 

Telapak Tangan 

 

Gambar VI. Berkumur-kumur 
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Gambar VII. Membasuh Hidung 

 

Gambar VIII. Mengusap kedua 

Telinga 

 

Gambar IX (cdf9). PAUD Terpadu 

Tarbiyatul Athfal nampak dari 

depan. 



 

 

109 

 

 

Gambar X (cdf10). Guru kelompok 

A1 meminta anak berbaris dan 

bersiap-siap untuk ke tempat 

berwudu. 

 

Gambar XI. (cdf11) 

Anak mulai melaksanakan wudu 

dengan membasuh kedua tangan 

dilanjutkan berkumur-kumur 

 

Gambar XII. (cdf12) 

Anak membasuh hidung 
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Gambar XIII. (cdf13) 

Anak membasuh muka 

 

 

Gambar XIV. (cdf14) 

Anak membasuh kedua tangannya 

hingga ke siku. 

 

 

 

Gambar XV. (cdf15) 

Anak mengusap kepala 
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Gambar XVI. (cdf16) 

Anak membasuh telinga 

 

 

Gambar XVII. (cdf17) 

Anak membasuh  kedua kakinya 

diawali dengan kaki kanan kemudian 

kaki kiri. 

 
 

Gambar XVIII. (cdf10) 

Anak membaca niat bersma-sama 

 

 

 

 



 

 

112 

 

 

Gambar XIX. (cdf19) 

Anak mulai membasuh kedua 

telapak tangan 

 

Gambar XX. (cdf20) 

Anak berkumur-kumur 

 

 

Gambar XXI. (cdf21) 

Anak membasuh hidung 
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Gambar XXII. (cdf22) 

Anak membasuh tangan hingga siku 

 

 

Gambar XXIII. (cdf23) 

Anak mengusap kepala 

 

Gambar XXIV. (cdf24) 

Anak membasuh telinga 
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Gambar XXV. (cdf25) 

Anak membasuh kaki 

 

 

Gambar XXVI. (cdf26) 

Anak-anak melakukan tepuk wudu 

 

 

Gambar XXVII. (cdf27)  

Anak-anak Berbaris Siap-siap ke 

tempat Berwudu 

 

 

 

 



 

 

115 

 

 

Gambar XXVIII. (cdf28) 

Lagu tepuk wudu 
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LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII 
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LAMPIRAN VIII  
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LAMPIRAN IX 
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LAMPIRAN X 
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